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KATA PENGANTAR 

 

 Pada hakikatnya setiap manusia memiliki harkat dan martabat yang sama 

sebagai manusia entah itu laki-laki atau pun perempuan. Kendatipun demikian, 

tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia sering 

memperlakukan sesamanya secara tidak adil. Hal ini yang kerap kali terjadi di 

dalam masyarakat patriarkat. Masyarakat patriarki mengkonstruksi peranan, 

status, dan kedudukan laki-laki di dalam masyarakat lebih superior ketimbang 

perempuan. Perempuan diakui keberadaannya sebagai subjek yang pasif. Peranan 

yang nampak adalah berada di dalam rumah dan konsep yang bekerja adalah laki-

laki. Konsep ini menujukkan perempuan kerap kali mengalami diskriminasi dan 

penindasan di dalam masyarakat sebagai akibat dari ideologi patriarki. Perempuan 

tidak diberi kesempatan untuk mengekspresikan kebebasannya sebagai manusia 

yang sama secara kodrat dengan laki-laki. Terpasungnya peran kaum perempuan 

di dalam kehidupan sosial menjadi tolok ukur lahirnya gerakan feminisme.  

 Gerakan feminisme lahir sebagai ekspresi bersama kaum perempuan 

terhadap perlakuan yang tidak adil oleh masyarakat. Kesadaran bahwa perempuan 

seringkali mengalami diskriminasi dan penindasan menjadikan mereka bersatu 

dengan satu tujuan dan ideologi yang sama yakni pembebasan kaum perempuan 

dari segala bentuk diskriminasi dan penindasan sebagai akibat dari dominasi laki-

laki dalam budaya patriarki. Salah satu gerakan feminise yang berjuang melawan 

hegemoni ideologi patriarki dan memperjuangkan kebebasan kaum perempuan 

adalah feminisme radikal. Kaum feminisme radikal melihat akar dari segala 

bentuk diskriminasi dan penindasan terhadap kaum perempuan sebagai akibat dari 

sistem seks atau gender dan ideologi patriarki. Karena itu, kaum feminisme 

radikal memberi perlawanan terhadap ideologi patriarki serta sistem seks atau 

gender yang dikonstruksi oleh masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembicaraan 

mengenai perempuan sudah banyak diangkat dalam berbagai diskursus maupun 

media, salah satu media yang sering kali digunakan adalah sastra. Karya sastra 
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merupakan hasil konstruksi imajinatif pemikiran dan pengalaman seorang 

pengarang. Dengan kata lain, karya sastra merupakan refleksi pengarang atas 

berbagai persoalan yang dialami dan diamati di lingkungannya, seperti persoalan 

mengenai perempuan dengan segala bentuk ketidakadilan gender yang 

dikonstruksi oleh masyarakat dalam ideologi patriarki.  

Masalah mengenai perempuan dengan berbagai persoalan ketidakadilan 

gender sebagai akibat dari konstruksi budaya patriarki dapat ditemukan dalam 

novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari sebagaimana yang menjadi 

objek kajian penulis. Ahmad Tohari tidak mengulas secara eksplisit gerakan 

feminisme radikal atau perlawanan kaum perempuan terhadap dominasi budaya 

patriarki. Di samping itu, Ahmad Tohari juga tidak menggambarkan gerakan 

feminisme radikal kaum perempuan secara komunal sebagaimana lazimnya. Akan 

tetapi Ahmad Tohari menampilkan perlawanan perempuan melalui tokoh Srintil 

dalam peranannya sebagai ronggeng. Oleh karena itu, karya tulis ini 

sesungguhnya mau memperkenalkan kepada pembaca mengenai feminisme 

radikal atas tokoh Srintil dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 

Tohari.  

Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis tidak bekerja sendirian. 

Penulis menyadari ada banyak pihak yang turut terlibat baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dengan caranya masing-masing telah meluangkan dan 

memberikan waktu, tenaga, dukungan, dan sumbangan pemikiran terhadap 

penulis, sehingga karya tulis ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Oleh 

karena itu, penulis mengucapkan ke hadirat Allah Yang Mahakuasa atas segala 

berkat dan rahmat-Nya yang telah menyertai penulis dalam seluruh proses 

penulisan karya ilmiah ini. Penulis menghaturkan limpah terima kasih kepada P. 

Ferdinandus Sebho, SVD yang telah bersedia dan setia meluangkan waktu dan 

tenaga membimbing penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. Ucapan terima 

kasih juga kepada P. Yohanis Maseneno, SVD yang telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk menjadi penguji karya tulis ini. Terima kasih juga kepada 

Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, kepada Pater rektor beserta dewannya yang 

telah menerima, membentuk, mendidik, dan membimbing penulis dalam 
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ABSTRAK 

 

Martinus Pancarianus Setu, 18756392. Kajian Feminisme Radikal Atas Tokoh 

Srintil dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari. Skripsi. 

Program Sarjana, Program Studi Ilmu Teologi – Filsafat Agama Katolik, Sekolah 

Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan karakteristik sosok 

Ahmad Tohari serta novel Ronggeng Dukuh Paruk, (2) mendeskripsikan konsep 

feminisme radikal dan persoalan seputar ketidakadilan gender dalam perspektif 

feminisme radikal, dan (3) mendeskripsikan hubungan feminisme radikal dan 

persoalan-persoalan seputar ketidakadilan gender dalam perspektif feminisme 

radikal yang digambarkan oleh tokoh Srintil dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk 

karya Ahmad Tohari.  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Objek yang diteliti ialah kajian feminisme radikal atas tokoh Srintil dalam novel 

Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Karena itu, teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis isi dengan cara membaca dan memahami 

novel Ronggeng Dukuh Paruk secara keseluruhan. Kemudian, dikumpulkan data-

data berupa kata, frasa, dan kalimat yang berhubungan dengan feminisme radikal 

atas tokoh Srintil dalam novel tersebut. Selain itu, penulis juga menggunakan 

sumber data sekunder yang diperoleh dari buku-buku referensi lainnya maupun 

dari tulisan-tulisan artikel atau pun jurnal ilmiah yang membahas tentang 

feminisme radikal. Untuk pengabsahan data digunakan teknik uraian rinci dengan 

cara mengumpulkan data dalam teks dan telaah kepustakaan, dengan beberapa 

langkah antara lain, membaca dan memahami novel dengan teliti, menandai 

peristiwa yang mengarah pada permasalahan penelitian, dan menginventarisasi 

data berdasarkan format inventarisasi data. Data yang telah dikumpulkan, 

dianalisis dengan beberapa langkah di antaranya mendeskripsikan data 

berdasarkan kajian feminisme radikal atas tokoh srintil dalam novel Ronggeng 

Dukuh Paruk, mengklasifikasikan data menurut satuan-satuan peristiwa di dalam 

novel, menginterpretasi data, membuat kesimpulan dari hasil penelitian, dan 

menulis laporan. Di samping itu, validitas hasil penelitian juga ditentukan oleh 

kredibilitas peneliti. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan, di dalam novel Ronggeng 

Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari terdapat unsur feminisme radikal yang 

tergambar dalam tiga aspek penyebab ketidakadilan gender yang dialami oleh 

tokoh utama perempuan (Srintil), yakni (1) budaya patriarki, (2) politik tubuh 

perempuan, dan (3) eksploitasi sosial. Selain itu, terdapat juga upaya 

penanggulangan ketidakadilan gender yang dilakukan Srintil, yakni (1) 

perlawanan perempuan terhadap hegemoni budaya patriarki, (2) peran perempuan 

dalam pembangunan berkeadilan gender. Dalam hal ini ada dua hal yang 

digambarkan oleh Srintil yakni perempuan sebagai tokoh publik dan tanggung 

jawab sosial perempuan. 

Kata Kunci: feminisme radikal, Sintil, novel, dan ketidakadilan gender 
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ABSTRACT 

 

Martinus Pancarianus Setu, 18756392. A Study of Radical Feminism on the 

Character Srintil in the Novel Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari. Mini 

thesis. Undergraduate Program, Study Program of Theology – Philosophy, 

Catholic Institute of Philosophy Ledalero. 2022. 

This study aims to (1) describe the characteristics of Ahmad Tohari's 

figure and the novel Ronggeng Dukuh Paruk, (2) describe the concept of radical 

feminism and issues surrounding gender inequality in the perspective of radical 

feminism, and (3) describe the relationship between radical feminism and issues 

surrounding gender inequality. in the perspective of radical feminism described by 

the character Srintil in the novel Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari.  

The method used in this research is descriptive qualitative. The object of 

this research is the study of radical feminism on the character Srintil in the novel 

Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari. Therefore, the technique used in this 

research is content analysis by reading and understanding the novel Ronggeng 

Dukuh Paruk as a whole. Then, data were collected in the form of words, phrases, 

and sentences related to the radical feminism of the character Srintil in the novel. 

In addition, the author also uses secondary data sources obtained from other 

reference books as well as from articles or scientific journals that discuss radical 

feminism.To validate the data, a detailed description technique was used by 

collecting data in the text and reviewing the literature, with several steps, 

including reading and understanding the novel carefully, marking events that led 

to research problems, and taking an inventory of data based on the data inventory 

format. The data that has been collected is analyzed in several steps including 

describing the data based on the study of radical feminism on the characters srintil 

in the novel Ronggeng Dukuh Paruk, classifying the data according to the units of 

events in the novel, interpreting the data, drawing conclusions from the research 

results, and writing reports. In addition, the validity of the research results is also 

determined by the credibility of the researcher.  

Based on the results of the study, it was concluded, in the novel Ronggeng 

Dukuh Paruk by Ahmad Tohari there are elements of radical feminism which are 

depicted in three aspects of the causes of gender injustice experienced by the main 

female character (Srintil), namely (1) patriarchal culture, (2) women's body 

politics, and (3) social exploitation. In addition, there are also efforts to overcome 

gender injustice by Srintil, namely (1) women's resistance to patriarchal cultural 

hegemony, (2) women's roles in the development gender-based justice. In this 

case, there are two things that are described by Srintil, namely women as public 

figures and women's social responsibility. 

Keywords: radical feminism, Srintil, novel, and gender inequality 
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